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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Adaptasi Vendor Dalam 

Menanggapi Perubahan Urutan Kerja Proyek Oleh Main Contractor: Kasus Pada 

Pekerjaan Instalasi Sistem Irigasi Siram Taman. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh seringnya terjadi perubahan di lapangan yang berdampak pada jadwal, 

biaya, dan kinerja vendor, yang merupakan tantangan umum dalam industri 

konstruksi. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk perubahan 

urutan kerja, dampaknya terhadap progres vendor, serta strategi adaptasi yang 

diterapkan oleh vendor dalam merespons perubahan tersebut. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada 

proyek instalasi sistem irigasi taman di kawasan NICE – PIK 2, yang melibatkan 

PT. Perkasa Adiguna Sembada sebagai main contractor dan CV. Usaha Putra 

Mandiri sebagai vendor. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 

lapangan, serta analisis dokumentasi proyek. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan mengaitkan temuan empiris dengan teori 

manajemen proyek dan komunikasi konstruksi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perubahan urutan kerja memberikan dampak signifikan terhadap 

keterlambatan waktu, peningkatan biaya operasional, serta penurunan efisiensi dan 

kualitas pekerjaan vendor. Untuk mengatasi kondisi tersebut, vendor menerapkan 

strategi adaptasi reaktif melalui komunikasi informal, mobilisasi ulang sumber 

daya, dan penyesuaian metode kerja di lapangan. Kesimpulannya, perubahan urutan 

kerja yang tidak dikelola secara sistematis dapat menurunkan kinerja vendor. Oleh 

karena itu, diperlukan manajemen risiko proaktif, komunikasi formal, serta 

koordinasi yang lebih baik antar pihak proyek. 

 

Kata kunci: perubahan urutan kerja, progres vendor, manajemen proyek, 

koordinasi proyek, sistem irigasi taman. 
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ABSTRACT 

This study analyzes the impact of work sequence changes by the main contractor 

on vendor progress in a garden sprinkler irrigation system installation project. The 

background of this research is the frequent on site changes that affect the schedule 

and performance of vendors, a common issue in the construction industry. This 

study aims to identify the effects of work sequence changes, analyze vencor 

adaptation strategies, and compare the findings with relevant literature. This 

research uses a qualitative approach with a case study methodd, where data were 

obtained through in-depth interviews with the main contractor (PT. Perkasa 

Adiguna Sembada) and the vendor (CV. Usaha Putra Mandiri), as well as direct 

observation at the project site. Data analysis was conducted by linking emperical 

findings in the field with project management theory. The result show that work 

sequence changes significantly impact time delays, cst increases, and potential 

decreases in the quality on vendor work. In response to these impacts, the vendor 

implemented reactive and informal adaptation strategies, such as proactive 

communication and resource remobilization. A comparison with previous studies 

reveals that issues of a lack of coordination and informal communication are 

consistent with other study findings, but a gap exists as digital solutions like 

collaborative planning software have not been adopted in this project. The 

conlusion of this study is that work sequence changes, triggered by a lack of formal 

communication, significantly affect vendor performance. Therefore, this study 

recommends improving proactive risk management, formalizing communication, 

and enhancing coordination among all parties as key mitigation steps. 
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